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ABSTRAK 

Wawan Kurniawan. 201710115079. Kepatian Hukum Terhadap Pemegang 

Sertifikat Hak Milik Atas Tanah Yang Bersengketa Ditinjau Dari Regulasi 

Pertanahan. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode hukum normatif dengan menggunakan 

bahan-bahan pustaka hukum terdiri dari teori, asas, prinsip hukum, serta peraturan 

perundang-undangan yang berkaitan dan sesuai dengan penelitian ini. Penelitian ini 

menggunakan studi kepustakaan yang berupa sumber hukum primer, sekunder dan 

tersier. Sengketa sertifikat hak atas tanah merupakan sengketa yang timbul dari 

adanya pengaduan terhadap objek sengketa berupa sertifikat hak atas tanah. 

Terbitnya dua sertifikat hak milik atas tanah dalam sebidang tanah dapat 

menimbulkan suatu permasalahan hukum, mengingat sertifikat memiliki berfungsi 

sebagai alat bukti hak atas tanah, dan sedangkan pemilik asli tanah dengan adanya 

sertifikat ganda tersebut juga perlu diberikan jaminan hukum, kepastian hukum 

serta perlindungan hukum. Sengketa kepentingan masyarakat dengan sebidang 

tanah hanya bisa diselesaikan dengan baik apabila kebijakan pertanahan itu 

dirasakan menguntungkan semua pihak. 

Hasil dari penelitian ini: 

1. Sertifikat hak atas tanah sebagai akta otentik, karena secara ex officio 

membuktikan kebenaran dari pada apa yang dilihat, didengar dan dilakukan oleh 

pejabat yang menandatangani dan/atau menerbitkan sertifikat hak atas tanah 

yang bersangkutan. maka akta itu berlaku atau dapat dianggap sebagai akta 

otentik sampai terbukti sebaliknya. Jadi jika ada orang yang mempersoalkan 

keberadaannya sebagai akta otentik, maka menurut hukum pembuktian terhadap 

orang yang bersangkutan dibebankan untuk membuktikan kebenaran dalilnya 

(Pasal 164 RBg). 

2. Upaya penyelesaian sengketa yang dilakukan oleh pemerintah atas sengketa 

kepemilikan hak atas tanah adalah dilakukan lewat prosedur administrasi 

lembaga pemerintah dalam hal ini oleh Badan Pertanahan Nasional. Upaya lewat 

lembaga Pengadilan Umum dapat menjadi jembatan dari para pihak yang 

bersengketa untuk mendapatkan keadilan atas status tanah yang menjadi objek 

sengketa. 

Kata Kunci: Penyelesaian Sengketa, Hak Milik, Tanah. 

 

 

Kepastian Hukum.., Wawan Kurniawan, Fakultas Hukum, 2023



ABSTRACT 

Wawan Kurniawan. 201710115079. “Legal Compliance Against Holders of 

Disputed Land Ownership Certificates in Terms of Land Regulations.” 

This research was conducted using normative legal methods using legal library 

materials consisting of theories, principles, legal principles, and laws and 

regulations related to and in accordance with this research. This research uses 

literature study in the form of primary, secondary and tertiary legal sources. 

Disputes over land rights certificates are disputes arising from complaints against 

the object of the dispute in the form of land rights certificates. The issuance of two 

certificates of land ownership rights in a plot of land can cause a legal problem, 

considering that the certificate functions as evidence of land rights, and while the 

original owner of the land with the dual certificate also needs to be given legal 

guarantees, legal certainty and legal protection. Disputes over the interests of the 

community with a plot of land can only be properly resolved if the land policy is 

felt to benefit all parties. 

The results of this study: 

1. Certificate of land rights as an authentic deed, because ex officio proves the truth 

of what was seen, heard and done by the official who signed and/or issued the 

certificate of land rights in question. then the deed is valid or can be considered 

as an authentic deed until proven otherwise. So if there is a person who questions 

his existence as an authentic deed, then according to the law of evidence the 

person concerned is charged with proving the truth of his argument (Article 164 

RBg). 

2. Efforts to resolve disputes carried out by the government over land ownership 

disputes are carried out through administrative procedures of government 

agencies, in this case by the National Land Agency. Efforts through the General 

Court institution can be a bridge from the disputing parties to get justice for the 

status of the land that is the object of the dispute. 

Keywords: Dispute Resolution, Property Rights, Land. 
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MOTTO ATAU PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

“Sukses bukanlah kunci KEBAHAGIAAN. KEBAHAGIAANLAH kunci menuju sukses. 

Jika anda mencintai apa yang anda kerjakan. Anda akan menjadi orang Sukses.” 

(Albert Schweitzer) 

 

 

PERSEMBAHAN 

“Skripsi ini saya persembahkan untuk kedua orang tua saya Ayahanda Nandang dan Ibunda 

Yeni Mulyani serta semua orang yang selalu memberikan doa, nasehat, kasih sayang serta 

dukungan baik moral maupun materil” 
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